
i 
 

Fiqh Bi’ah Dalam Pelaksanaan Corporate Social Responsibility pada                  

PT Semen Baturaja (Persero) Tbk  

 

SKRIPSI 

Oleh: 

MARETA PUTRI 

01031481922061 

Akuntansi 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Meraih Gelar Sarjana Ekonomi 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS EKONOMI 

2021 

 

 



ii 
 

 

 

 

 



iii 
 

 

 



iv 
 

 



v 
 

MOTTO : 

 

Ma fi qalbi ghairullah ( ما في قلبي غير الله) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia dimuka bumi mempunyai tugas yang telah diberikan oleh 

Allah SWT untuk menjadi khalifah yakni bertanggungjawab atas dirinya. 

Bukan hanya sesama manusia, melainkan manusia dengan Tuhannya dan 

manusia dengan lingkungan ekosistem nya. Hamba Allah yang beragama 

merupakan hal tak terpisahkan dari lingkungan hidup, oleh sebab itu hamba 

Allah diberi tugas sebagai klahifah dimuka bumi. Seperti surah Al-Quran 

berikut ini, yaitu:  

ٮِٕكَةِ انِ ىِۡ جَاعِلٌ فىِ الۡۡرَۡضِ خَلِيۡفةَ  
ٰٓ ا اتَجَۡعَلُ فِيۡهَا مَنۡ ؕ  وَاِذۡ قاَلَ رَبُّكَ لِلۡمَل  قاَلوُٰۡٓ

َ وَنحَۡنُ  مَآٰء  سُ لـَكَ يُّفۡسِدُ فِيۡهَا وَيَسۡفِكُ الد ِ  قاَلَ اِن ىِٰۡٓ ؕ نسَُب حُِ بحَِمۡدِكَ وَنقَُد ِ

 اعَۡلَمُ مَا لَۡ تعَۡلمَُوۡنَ 

Yang artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 

“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka 

berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 

akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan 

berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui” (QS. 

Al- Baqarah [2]: 30). 

 

Tanggung jawab khalifah di bumi terhadap alam semesta yaitu menjaga dan 

memelihara kelesetarian alam dan lingkungan. Tugas manusia dari tuhan 

adalah menaati aturan dan menghindari larangan dari Allah SWT. Islam 

menugaskan manusia untuk memanfaatkan alam dengan sebaik-baiknya 

tanpa merusak, tidak mubazir, tidak berlebihan dan tidak menyia-nyiakan 

untuk hal yang tidak dibutuhkan. Allah SWT adalah pemilik seluruh alam 
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semesta di dunia ini. Dengan manusia yang mewakilkan tugas dari Allah 

yang diamanahkan untuk menjaga alam dan jika saatnya sudah tiba maka 

akan dipertanggungjawabkan perbuatan manusia kepada sang pencipta.   

Khalifah merupakan sebutan yang diberikan kepada manusia dimuka bumi. 

Hanya khalifahlah yang akan menjadi satu-satunya pemimpin umat muslim 

dari pangkal sampai ujung dunia. Allah telah menunjuk manusia sebagai 

khalifah dan memberikan amanah pada bumi agar dapat menentukan 

aturannya. Hubungan manusia dan sumber daya alam telah dilakukan sesuai 

dengan aturan yang diatur oleh Allah SWT. 

Kerusakan lingkungan bukan lagi hal yang baru bagi dunia pada saat 

ini. Tidak sedikit manusia yang melanggar amanah dari aturan tuhan untuk 

menjaga dan melindungi alam. Kondisi krisis tersebut memberikan dampak 

yang besar untuk manusia dan alam. Beberapa bencana alam dapat saja 

terjadi silih berganti. Penyebab kerusakan lingkungan alam disebabkan oleh 

manusia itu sendiri atau karena peristiwa alam. Namun sayangnya, manusia 

seolah tidak memikirkan dan menjadikan pelajaran, bahkan tidak berhati-

hati atas kejadian bencana yang datang. Bencana alam tidak pernah berhenti 

mendatangi bumi. Bencana alam selalu mengancam hidup manusia. 

Eksploitasi hutan tanpa memikirkan dampak ekosistemnya yang dapat 

menyebabkan hutan kehilangan kemampuannya. Keserakahan manusia 

menebang hutan menyebabkan korban jiwa manusia yang tidak bersalah 

tidak terhitung. Perubahan kondisi cuaca secara tiba-tiba yang tidak dapat 

diperkirakan merupakan akibat dari perilaku manusia yang menyebabkan 
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kerusakan lingkungan. Akhirnya, perubahan pola dan iklim sebagai efek 

dari ketidakpahaman manusia (Zuhdi, 2015). Salah satu ayat Al-Quran 

mengenai larangan Allah terhadap kerusakan alam yaitu: 

انَۡزَلَ مِنَ السَّمَآٰءِ مَآٰء  الَّذِىۡ جَعَلَ لـَكُمُ الَۡۡ  ٰٓء  وَّ السَّمَآٰءَ بِناَ رۡضَ فرَِاش ا وَّ

كُمۡ  تِ رِزۡق ا لّـَ انَۡـتُ   فاَخَۡرَجَ بهِٖ مِنَ الثَّمَر  ِ انَۡداَد ا وَّ مۡ تعَۡلمَُوۡنَ  فلَََ تجَۡعلَوُۡا لِِلّه  

 
Yang artinya “dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit 

sebagai atap dan dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dia menghasilkan 

dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu, karena itu janganlah 

kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui” (QS. Al- 

Baqarah [2]: 22. 

 

Perusahaan nasional dan internasional mendukung dan melakukan 

kegiatan yang berdampak baik untuk lingkungan dan para stakeholder. 

Selain tujuan utama nya untuk mencapai laba yang optimal, perusahaan 

harus mendapat citra yang baik dari masyarakat untuk meningkatkan nilai 

pasar perusahaan. Perusahaan melakukan kegiatan yang memenuhi 

kewajibannya sebagai tanggung jawab sosial perusahaan atau dikenal 

sebagai Corporate Social Resposibility (CSR) sebagai wujud 

pertanggungjawaban sosialnya. Tujuannya agar dapat memenuhi informasi 

yang dibutuhkan para pengguna laporan keuangan perusahaan tentang 

seberapa jauh kegiatan sosial yang telah dilakukan perusahaan untuk 

membantu mensejahterahkan masyarakat dan karyawan, melestarikan 

lingkungan dan mengelola sumber daya alam dengan baik dalam proses 

produksinya. Perusahaan dituntun untuk memberikan informasi yang 

terbuka atau transparan dan tata kelola perusahaan yang baik, karena itu 
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perusahaan juga wajib melakukan aktivitas sosialnya. Dalam Pernyataan 

Akuntansi Keuangan Indonesia (PSAK) No. 1 Revisi 1998 menyarankan 

untuk melakukan pengungkapan tanggung jawab lingkungan dan sosial. 

Akuntansi pertanggungjawaban atau akuntansi lingkungan adalah 

suatu konsep akuntansi yang dapat melihat sejauh mana aktivitas 

perusahaan dapat memberikan dampak yang menguntungkan atau malah 

merugikan masyarakat. Hasil dari Pengungkapan Kinerja Keuangan 

menyatakan bahwa organisasi banyak menggunakan Sustainability Report 

untuk memprediksi nilai pasar. Karena sustainability resport juga 

menghasilkan infomasi kinerja non keuangan(Fatmawati, 2018). United 

States Environment Protection Agency (US EPA) menyatakan bahwa salah 

satu fungsi yang penting mengenai akuntansi lingkungan untuk 

mempredeksikan biaya-biaya lingkungan agar diperhatikan oleh 

stakeholder agar dapat menghindari biaya yang datang bersamaan dalam 

memperbaiki kualitas lingkungan. Tujuan akuntansi lingkungan ini adalah 

mendapatkan informasi untuk masyarakat, sebagai manejemen lingkungan 

dan untuk melihat keefektifan kegiatan perusahaan terhadap lingkungan. 

Dalam persoalan di dunia, disetiap agama pasti memberikan ajaran 

yang baik terhadap lingkungan. Tidak ada agama yang mempebolehkan 

merusak ataupun tidak memanfaatkan dengan baik lingkungan sumber daya 

alam di muka bumi ini. Dari gabungan hukum syariah yang berisi tentang 

tingkah laku manusia baik secara ucapan maupun tindakan serta cara 

penyelesaiannya maka terbentuklah ilmu fiqih. Adapun di dalam agama 
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Islam memiliki berbagai bidang-bidang ilmu yang secara khusus 

mempelajari aspek kehidupan manusia yang disebut dengan Fiqih yang 

secara arfiyah artinya adalah ‘pemahaman yang mendalam’. Ilmu fikih 

merupakan ilmu yang luas dan dalam yang mendasarkan aturan, perintah, 

dan hukum agama Islam yang diperoleh melalui Al-Quran dan Hadist. Dari 

pandangan ini maka fiqih lingkungan mengarah pada aturan yang menata 

kehidupan manusia dengan alam, baik dalam pengunaannya dan 

pemeliharaannya. Hal ini memperlihatkan keberadaan manusia sebagai 

khalifah di bumi yang berlandaskan dari Al-Qur’an dan Al-Sunnah.  

Agama islam menjelaskan tentang alam semesta mulai dari asal 

mula penciptaannya sampai pada hari akhir dunia. Dalam pengertian 

bahasanya, fiqih al-fahmu yaitu pemahaman. Sedangkan menurut istilah, 

fiqih diartikan sebagai ilmu pengetahuan-pengetahuan tentang hukum 

syara’ berdasarkan dalil-dalil tafshili/ terperinci (Noor, 2018). Hukum 

syara’ adalah sekumpulan aturan yang diberikan oleh Allah untuk mukallaf 

yang sifatnya mengikat dan memiliki larangan atau ketentuan dengan segala 

sesuatu yg diperintahkan seperti puasa, zakat, sedekah, shalat dan lainnya 

(Nofiardi, 2011). Bi’ah dalam bahasa arab yaitu lingkungan hidup yang 

termasuk bagian dari semua benda, makhluk hidup, termasuk perilaku dan 

kesejahteraan manusia yang dapat mempengaruhi alam tersebut. Dari 

pengertian diatas, disimpulkan fiqih lingkungan atau fiqih bi’ah adalah 

ketentuan atau aturan dalam agama Islam tentang perbuatan manusia 
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terhadap lingkungan hidupnya dengan tujuan mewujudkan kesejahteraan 

penduduk bumi dan menghindari kerusakan lingkungan alam. 

Di Sumatera Selatan perusahaan perseroan yang bergerak di dalam 

industri semen adalah PT Semen Baturaja (Persero) Tbk. Perseroan yang 

telah berdiri dari tahun 1974 itu merupakan salah satu perusahaan milik 

negara dengan pusat produksi nya berada di Baturaja. Untuk prosesnya 

sendiri dikerjakan di pabrik nya berada di Baturaja, Palembang dan Panjang 

yang kemudian akan didistribusikan ke pemasaran perseoran. Bahan baku 

yang diolah pada perseroan ini berupa batu kapur dan tanah liat yang 

diperoleh dari pertambangan dekat pabrik di Baturaja. Pada tahun 2013     

PT Semen Baturaja (Persero) Tbk beroperasi secara komersil dan dapat 

menghasilkan 2.000.000ton semen per tahun. Perseroan berencana untuk 

terus mengembangkan dan meningkatkan usaha perseroan. Selain dalam 

usahanya untuk meningkatkan laba, PT Semen Baturaja (Persero) Tbk juga 

memastikan untuk berupaya semaksimal mungkin memberikan manfaat 

sosial ataupun lingkungan sebagai salah satu tanggung jawab sosial 

perusahaan kepada para pemangku kepentingan. Program kegiatan tersebut 

adalah Corporate Social Responsibility (CSR). Tanggung jawab sosial atau 

CSR wajib dilaksanakan dengan harapan dapat membangun ikatan erat 

antara perseroan dengan pemangku kepentingan dan menjaga citra 

perusahaan. CSR juga dilakukan oleh perseroan karena dalam kegiatan 

operasional nya dapat berdampak kepada lingkungan seperti polusi, limbah 

dan lainnya. Pada bulan Desember 2020, PT Semen Baturaja (Persero) Tbk 
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meraih penghargaan dari Iconomics CSR Award 2020 “Inisiatif Tanggap 

Darurat Covid-19”. PT Semen Baturaja (Persero) Tbk menjadi perusahaan 

terbaik dalam melakukan kegiatan CSR nya. Selama masa pandemi, banyak 

pelaku pengusaha kecil menengah atau UMKM yang mengalami penurunan 

pada pendapatan mereka. PT Semen Baturaja (Persero) Tbk melakukan 

kegiatan guna membantu membangkitkan produktivitas para pelaku 

UMKM dengan menyalurkan dana kemitraan sebagai modal kerja dan 

mengadakan pelatihan keterampilan seperti membuat masker non medis. 

Selain itu, PT Semen Baturaja (Persero) Tbk melakukan pencegahan 

penyebaran Covid-19 dengan penyemprotan disenfektan di kelurahan dan 

desa dalam wilayah Ring I pada Juni 2020. Pada bulan Mei 2020, PT Semen 

Baturaja (Persero) Tbk menyalurkan bantuan alat kesehatan sebagai bentuk 

kesiagaan perseroan terhadap wabah Covid-19. 

  Dalam Keputusan Menteri BUMN Per-05/MBU/2007 Perusahaan 

BUMN wajib melaksanakan Program Kemitraan Badan Usaha Milik 

Negara dan Program Bina Lingkungan. Itu disebabkan adanya kegiatan 

operasional perseroan tersebut dapat mengakibatkan dampak yang 

menggangu ekosistem. Baik sumber daya alam ataupun masyarakat di 

sekitar pabrik yang melakukan kegiatan operasional perusahaan. Undang-

Undang PT No. 40 Tahun 2007 menyatakan bahwa perseroan yang 

melaksanakan kegiatan usahanya di bidang dan/ atau berkaitan dengan 

sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan (pasal 74 ayat 1) menjadikan program Corporate Social 
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Responsibility (CSR) berkembang pesat. Peraturan lain yang berhubungan 

dengan CSR adalah UU No. 25 Tahun 2007 (psl 15b) Tentang Penanaman 

Modal, “setiap penanam modal berkewajiban melaksanakan tanggung 

jawab sosial perusahaan” (Hadi, 2016). 

1.2 Rumusan Masalah 

 Setelah penjelasan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah kegiatan Program Kemitraan Bina Lingkungan dan Tanggung 

Jawab Sosial Lingkungan PT Semen Baturaja (Persero) Tbk mengandung 

nilai Fiqh Bi’ah? 

2. Bagaimana penerapan Fiqh Biah pada kegiatan Corporate Social 

Responsibility (CSR) PT Semen Baturaja (Persero) Tbk? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan peneliti adalah sebagai berikut: 

Untuk mengetahui kandungan nilai Fiqh B’iah pada Program Kemitraan Bina 

Lingkungan dan Tanggung Jawab Sosial Lingkungan PT Semen Baturaja 

(Persero) Tbk. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis, yaitu memberikan gambaran untuk dijadikan acuan 

bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini. Kemudian dapat 

mengetahui teori-teori khususnya dalam bidang agama Islam 

2. Manfaat Praktis, yaitu bagi mahasiswa agar dapat lebih meningkatkan 
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kesadaran dan pemahaman terhadap memelihara kelestarian alam 

lingkungan serta dapat bertanggungjawab menjaga alam semesta 

sebagai khalifah di muka bumi 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi di 

dalam bab ini. Untuk memperoleh suatu gambaran yang jelas dalam memahami 

skripsi ini maka penulis membuat pembagian materi ke dalam lima bab yang 

sistematikanya disajikan sebagai berikut ini: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan menyajikan suatu skema mengenai 

materi skripsi yang terdiri atas dari latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Di dalam bab ini akan menguraikan dan menjelaskan 

mengenai teori, pendalaman materi mengenai Fiqh Biah, 

Corporate Social Responsibility, penelitian terdahulu, 

kerangka berpikir, serta hipotesis. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini akan diuraikan penjelasan mengenai metode 

dengan pendekatan kualitatif  

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menjelaskan sejarah singkat dari PT Semen Baturaja 
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(Persero) Tbk. Dimulai dari sejarahnya, visi misi, nilai 

perusahaan, struktur organisasi dan struktur organisasi 

departemen Corporate Social Responsibility (CSR). Di bab 

ini juga membahas hasil dari wawancara peneliti dengan 

karyawan Semen Baturaja selaku pemberi program dan 

dengan masyarakat wilayah ring I selaku penerima program. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini mengenai kesimpulan dari analisis data, 

keterbatasan dalam melakukan penelitian ini dan juga 

memberikan saran kepada objek penelitian dan peneliti 

yang akan datang 
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